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BAB Y

ANALISES DATA

<1 Klasifikasi Bangunan
Dari klasifikasi bangunan vang diatur dalam Foeputusan Mentert Pekerjaan
Umum Nomor - 378/KPTS/1987. mnka bangunan yang ditingan  diklasifikasikan

yerdasarkan kelasnya Lihat tabel 20 Berikot .

Tabel 20 © Flasifikasi kelas Bangunan Hotel dan Bank

boodama Bangunan D Tmgse Pangunan Jumbah Lantas Flasttika
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5.2.2 Pembagian Rata-Rata Alat Per Lantai Untuk Sprinkler

Peralatan sprinkler untuk semwa bangunan vang ditinjau tidak menjelaskan
berapa jumlah alat per lantai vang terpasang. Untuk ity dengan mengambil jumlah ajat
vang terpasang dibagi dengan jumlah lantai maka jumlah rata-rata alat per lanta
dhdapat.

Lihat tabel 23 mengenai jumlah alat gprinkler dan klasitikast baneunan vang di
haruskan memasang alat sprinkler sesuar dengan peraturan DEP.PU.

Tabel 23 - Jumlah alat sprinkler dan klasifikasi kelas bancunan vang diharuskan

memasang alat sprinkler
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Selanjutnya adalah tabel jumlah alat sprinkler par satuan luas. Lihat tabel 24,
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Tabel 24 - Jumlah alat sprinkler per satuan huas
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g

! !
L - i
! i ’
i j §
i i {
: | 5 i
] i ) i
! i “ ! !
i - B i - i i
{ }‘5\“-:’“?“1 ! = i !
| Muvatel i : | {
I Ambarmukano ] 5 !
by { - : ] !
i ] . ! : oo i
| i 7 i - i - i
; i 4 i Ty i TEOAAS
: : 2 :

4 ¥ ! :

N | ; ! {

1 ‘ 3 ! - !

! | ; i

] } i

i 4 A - "

. ; |

H ~ i

i : i i

I i - 1 - w e i

“ i | V3 ! R, M i

! i !

: ‘ :

-3 i - ! - i

H H !

! i ! i

. ; i

~ H N H

e i - ! - :

! i I T i - !

i - : S S R R N

Dart data yang didupat dalam meninjan bangman hotel dan bank untuk alat
sprinkler tidak semua bangunan memakai alat tersebut. Untuk jumlah alat rata-rata per
satuan luas telah dibuat dalam bentuk tabel 24 di atas dengan cara menganalisis dan
mengolah data yang didapat dari bangunan yang ditimau. Tojuannya adalah untuk
mengetahui berapa jumlah rata-rata alat sprinkler vang dipasane dalam satu saman luss
m”. Dari semua bangunan vang ditinjaw haava terdapat 10 %% bangunan vane mieinasang
alat sprinkler. Persvaratan pemasangan alut sprinkier untuk satu saman fnas ditentukan
dengan tingkai kebakaran, untuk mendapatkan berapa jumlah alat vang dipasang dalam

safu satuan leasnva. Lihat tabe] 25 berikut int.
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£.2.3 Pembagian Rata. Rata Alat Per Lantai Untuk Portable Fire

Dan data yang didapat dalam meninjau bancunan hote! dan bank kerondian
dianalisis dan diolah untuk mendapatkan jumlah rata-rata alat per lantai sesuai dengan
peraturan DEP PU. Farena untuk alat portable fire tidak ditentukan jumlahnya dalan
satu satuan luas, maka tidak dicantumkan dalam satu satuan luas. Berikat ini adaiah

tabel jumlah rata-rata alat portable fire untuk tiap lantai.

ot

L.ihat tabel 26.

Tabel 26 : Jumlah rata-rata alat portable fire per lantai
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Semua bangunan yang ditimpan dilihat dari persentase jumiah bangunan, maka
semanya wemiliki alat portable tire. Flasitikast kelus bangunan udak mempengarihi

uptuk pengganaan jumlah portable fire.
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5.3 Pembasian Alat Deteksi{ Detektor )
Pada alat-alat deteksi berupa detektor yang ditinjau untuk semua bangunan

akan dibagr dalamn rata-rata untuk setiap Iantainva

5.3.1 Rata-Rata Alat Detektor Panas Untuk Setiap Lantainya

Dart hastl penelitian tidak semua bangunan yane mengeunakan alat detektor
panas. Untuk bangunan bank vang menggunakan alat detektor panas hanya 40 %
sedangkan untuk bangunan hotel semua memakar alat detektor panas. Lihat tabel 27

mengenal bangunan yang menggunakan alat detektor panas.

Tabel 27 - Bangunan vang menggunakan alat detektor panas

T =3

nAan Jnrpdaby 1

[ o0 TS
o

Berikut i adalal tabel pembagian vata-vata alat detektor panas upink setiap

lantainya serta persentase pemasangan alat Lihat tabel 28,
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5.3.2 Pembagian Jumlah Rata-Rata Alat Detektor Asap Per Lantai

Untnk Bangunan Hotel hanya 80 % bangunan yang menggunakan alat detektor
asap sedangkan pada bangunan Bank tidak ada yang menggunakan alat detektor asap.
Berikut ini adalah tabel bangunan vang mengeunakan alat detekior asap dan tabel

bangunan yang tidak menggunakan alat detektor asap. Lihat tabel 29 dan tabel 30.

Tabel 29 : Baneunan vang menggunakan alat detektor asap

Banguran Jugnlaly Detektor |
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Tabel 30 : Bangunan vang tidak menggunakan alat detektor asap
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Berikat ini adalah tabel pembagian raia-rata alat detektor asap per lantar serta

persentase alat vane terpemihi. Lihat tabel 31
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£.3.3 Pembagian Jumlah Rata.- Rata Alat Detehtor Nyala Api Per Lantai
Dari hasil tinjavan Bangunan Hotel dan Bank untuk peralatan detektor nyala
api tidak ada bangunan vang menggunaken. Dalam persyaratan penmsangan detektor
nvala api untuk setiap zone detektor pemasangan alat harus dibatasi maksimun 20 buah
detektor nyala api vang dapat melindungi ruangan dengan luss maksiium 2600 m- .
Untuk persentase alat vng terpenuhi dapat dianalisa hahwa semua bangmnan

vang ditinjau persentase terpenuhinva alat adalah 0 %,

£.3.4 Pembagian Rata-Rata Alat Detektor Gas Per Lantai
Dart data vane didapat bangunan vane menggunakan alat detektor gas

persentase untuk bangunan Hotel 50 %4 dan untuk bancuan Bank 10 % Lihat tabel 32,

‘Tabel 32 - Bangunan vang menggunakan alnt detektor gas
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Berikat in1 adalah tabel jumlah rofa-rata alat defektor gas per lantar dan

persentase alat dan luas yang memenubi syarat. Libat fabel 33
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Peralatan  detektor digunakan unntuk  mendeteksi bohan-bahan yang bisa
menimbulkan  babava  kebakaran, Untuk  pencegahain secara ding, detektor  akan
mendetekst kenmngkinan-kenumekinan yang dapat mennnbulkan kebuakaran, sepert
timbulnya asap pada suatu ruangan atan suhu vang mulai meninggi pada ruangan yang
menniliki detektor

Detektor hanya dipasang pada ruangan-ruangan khusus yang memerlukan
pendeteksian dini. agar bahaya kebakaran dapat dideteksi sebelum meluas lebih janh
Ruangan-ruangan yang dipasangi detektor antara lain misalnva ruangan kamar mandi,

rmiang pemanas, rmang dapur dan lain-lainnya.

2.4 Pelatihan Simulasi

Seperti yang diinshuksikan dalam Instruksi Meaters Dalam Negeri no 30 tahun
1978 tentuang Usaha Peningkatan Fewaspadaan serta Pencegahan dan Penanggulangan
Bahaya Febakaran, perlu diadakannya usaha-usaha pencegahan dan penanggulangan
bahava kebakaran pada eedung-gedung fasilitar ummn, yaitu dengan mengadakan
pelatihan pelatihan. sekurang-kurangnya sekali dalam setahun. Untuk pelaithan simulasi
dan evakuasi, disesnaikan dengan tersedianva snmber daya manusia  dan kemampnan
finansial penvelenggara latihan. Namun demikian latihan tersebut barus diadakan
setidak-tidaknva sekali dalam setahun. Semakin seving diadakan latthan, drharapkan
akan lebih terampil dan sigap dalam menangani keadaan daural jika sewaktu saktu
terjadi kebakaran, Gerikut i adalah tabel 34 fentang frekuenst pelatihan simulast vane

dilakukan pada bangunan vang drtinjau
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Tabel 34 Frekuensi pelatthan simulas nada banennan
i 5

O Noo Prekuensi | i unul ah i Frekuensi i-,om;)c‘rr;m | Persenitase
- L mimimal o fivkuenst
T : 0|
; ! n | ! A |
i 2 | 4 i i i Co 20
i ' i . i . i i - i
; 3 ; i ; i ; 0 |
: i 4 | i ! | Posog,
i S SO 4'. L e S S e
Rata rata irekuenst latthan sunnlasytaban adalaly
Oisday F 254y + {3 1oy = 1,45 kaly tabun

RS
Peneklasifikasian fatihan simulasi semsut kelas bangunas adalah sebagar borikat |

o

fabel 357

Tabel 35, Frekuensi faithan sironlast menuint kelas bangunan

[ Ne | kelas
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5.5 Pelatihan

Pelatthan vang

bersifat on fob traming
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dinaksud di sind adalah pelatthan vang bersifut teoritis dun

Antara Lun adalah peneenalan alal bagt para peeawal vang
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baru, penggunaan alat pemadam api ringan (APAR), werta pengetahnan  yang
berhubungan dengan upaya pencegaban dan penanggulangan bahaya kebakaian.
Berikut ini adalah tabel 36 vang berist trekuensi pelaksanann pelatihan/ coaching yang

dilakukan pada bangunan-bangunan vang difinjan.

| No ‘ Frekuenst | Freknensi ; Flomperasi | Persenfase :

i 2 ; Cominimal | feekuensi [

T ! g 1 5 100" | 10 0% ;

P2 2 | i 200% boo3say

o33 i I L 300% | 10% |

TN L | a00% | 15h
!

Rata rata frekuenst pelatihan {coaching)/tahun adalah:

N

(Ix8) {23734 (Ix2) r(4x3) 2 kali/ tahun

20

Pengklasitikasian latihon simulasi mevirut kelas bangunan adalabe

Tabel 37 Frokuenst pelatihan/coacting menurut kelas bangunan

. No | Felas I frekuensi | Jumlsh | Rata-rata |
z ! ! | |
| — i ...-_,HA.,.‘,..,,.%,, - i - SO S —— ;
% ] B 6 ! 3 2 !
! ' o < i 4 ! < !
; 2 R G 15 | 9 , 1.67 j
; 1 - 1
; 3 D 14 i 6 L2333
! 4 LoE 5 ! > | 23 |
; . Lo Tk . ! R o

2.4 Pemeriksaan alat
Pemerikeaan alat harus dilakukan untuk wengetalun apakah alat tersebut dapat

bertimgsi dengan persyaratannva, sesual dengan Feputusan Menten Dalam Negernt




nomor 378FPTS/A087 Peralatun hams

1.8 . RS P
oleht petugas dart dinas pemadan kebakaran setinp tiga bula

sebagian pthak wanajemen vang menggunakan jasa dart konsultan swasia

Boerikul e adatah tabel 38 {entang frekuenst  peing

ditingan

Tabel 38, Frokuenst pemeniksasn alal pada bungunan

— — - L h_ 00 SRS N SO .
[ ] H { v W |
; } Jumiah ! b K omparasi i
‘_ i j i ; i
‘ j i 3 i!a i\ti Tis i i
H 3 } 1 H ! i ! i ! PNt i
| i i i i {} H =f H ; S i
o 3 : g 5 n " 350 :
A & ; x : 4 | : L 0 !
| ; . | ! :‘
PoS 3 : - i i i j -
l j ! ! i ! !
C i 4 6 | 4 | L 3
i . L 4

i Ny '

i/ tahun

Pengklasttikasian pemerikunan alat/talum menvrut kelas bangiman  adalah

oy

it {dihat tabel 391

ey by R e v e ~ sevy by v oo lat sveoagrreeys I B T
Tabel 39 Frelmens: pemoriksaan alat nienurut kelas bangunan

a"\g; Felas | Fre Lu..;m ?hﬁm | rata-rata |
IS B s w P67
i i i i !
I T T R 2 3




% 5. Pengoperasian Alat

pengoperasian dilakukan untuk  keperluan pengecekan  apakah peralatan
tersebnt selalu dalam keadaan siap pakar

Berikut int adalah fabe! 10 tentang frekuensi pengoporasian alat pada

banguoan yanz ditinjau

Tabel 16, Frekuensi pengoperasian alat pada bangunan

» 1o 1 troknenss ' Jmndah 4 Frekuensi | bomparasi ; Persentase |
’ g C pumimal L frekuensi |
T
RN | 4 Y T B T F
33 1 LTSy L s
S S L e

Rata rata frekuensi pengoperasian alat/tahun adalah:

(1x12) + (2x4) + (3x D)+ (4x3) = 175 kali/ tahun
20

Pengklasifikasian pelaksanaan pengoperasian  alat/tahun  menurut kelas

hangunan adalah sebagai berikut (hhat tabel 41):

Tabel 41, Frokuensi pengoperasian alat menurat kelas bangunan
- ono | kelas | Frekuensi | jumish | Rata-rata
' ‘ i ! ! !
I T 4 I B 1,33 5
' . ! | o ! o ;
i 2 { { i7 : kg | 1.8% ]
H | 1 P | . i ) - i
3 0 D i1 - 1.87 ;
| H ! ; l
I R B TR 3 N g |
NN S TS - AR SN ST SN SR




X 6 Peralatan Pemadam kebakaran pada Bangunan
Pada bangunan-bangunan tinggi dibutuhkan peralatan pernadam apy yang dapat
menjangkan setiap lantat bangunan, sehingga jika terjad: kebakaran pada sam lapta
dapal segera ditangeulangi dan tidak mercmbet ke fantw di afas atan ¢ bawahnys
Banguan-banguian tinggi yang ditinjau. kesemuanya teiah nennliki peraiatan
pomadam api pada sotiap lantar, Untuk bangunan be rtinekat delapan keatns diharuskan

wosniliki peralatan sprinkler. Dart § (luna) bangunon yang i emiliki fantai 8 ke alas,

hanya bangnnan Hotel Ambarvkme Paiace «apa yvane tidak diiengkapt depean peraiatan
eprinkler tersebut. Hal i disebabkan karena pada saat nembangunan buangimay hetel

supbarukime  Palace tersebut memang  tidak direncanakan  pemasangan peralatan
sprinklor Nanww untuk npaya pencegahan kebakaran ¢ dtiskukan dengan mewperbanyak

peratatan detektor panaz dan juga penambahan pos ralatan portable fire pada tiap-tiap

Lanial,
Ada 4 bangnnan yvang tidak disvaratkan memibiki peralatan sprinkler. tetapi
nenggunakan alat fersebut sebagal bamian dari peralatan pencegal ket

Bangunan tersebuf adaiah Hyatt Regency. Santka. Bank Indonesia dan Kadpsson. Pada
tank Indoncsin, hal ini dilakukan sebagai usaha wntwk mengurangi restko kebakaran

pada bangunan vane tingkat keamanannya hains tingel, Sedinwkan pada Hvall Regency.

meskipun bangunan tersebut hanva bevlantar 7 ¢
hagian dart ranskatan hotel ber bintang na sehingga rasa aman bag konwumen benar-
benar Darus diperhatikan. Duapniuh bangunan vang  difingan, senaanya meniiiki

soralatan hidran air dap portable tire pada 2eniap Inntamnva,

[




Sedangkan pemasangan peralatan kbhusus sepertt detektor asap, detektor panas
dan detektor gas hanva dipasang pada muanean-ruangan khusos sapa. Terulama ruangan
vang potenstal untuk menumbuikan asal mula kebakaran wepertt dapur, mang pemanas,

restoran/lobby hote! atau tempat makan

5.7 Hubungan Manajemen Kebakaran dengan Tinggi Bangunan

Semakin tmigel bangunan akan seumakin besar restko yvang ditangaing jika
terjads kebakaran pada soatn bancunan, Untuk e sndsh seharusuva pada bangunan-
banguman tnger dinpavakan nsaha-usaha penangevlangan kebakaran dengan manajemen
penunceaninneun bahava kebakaran pada gedung bertingkat.

Manajemen penancgulangan bahaya kebakaran pada gedung  bertingkat
meliputi sumber dava manu=ia vang khusus menangant hal-hal yvang berhobungan dengan
upava pepangguiangan kebakaran, “Firesafoty Management (FSM)Y™ adalah pola
pengelolaan atau pengendalian nnsor-unsur manusia, sistem dan peralatan, informasi
dan data tekms, serta kelengkapan lanmya dongan typan wotok menjamin dan
meningkatkan keamanan total pada bangunan gedung terhadap bahaya kebakaran.

Dalam FPresatoty Mansgement (FSMY7 terkandung unsur organtast dan
koordinast persontl, pengaturan sistem dan peralatan, pengoluhan data, informas: serta
sutmber  dana.  Latihan  simulasi.  pelatthaiveoaching,  pemeriksaan  aiat  dan
pengoperasian alat adalab unsur-unswr penting vang dipakai untuk nengukur tingkat
sejauh mana dijalankannya ~Firesalety Management (FSM)” pada bangunan-bangunan

iingkat tinggr fersebul.
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Bertkut i adalah tabel 12 tentang perhandingan pelaksanaan lstihan
simnlasi, pelatihan coachine, pemertksann alat dun pesgoperasian alat pade masing

masing bangunan:

Tabel 42 Perbandingan manajemes

. i 7
| Fresaens o JER
f i A B {, - - (
i ' { :

‘ : : C
| [ ' ]
i 1 ! i
: - ‘
% :

Kelas bancuranva

Tabel 43 Rata-rata fiekeens: pelaksanaan manajemen dibandinekan denean frekuens

; T . - -
i 4 s il el |
’ | B NN N
i i i t
; : 1 ; j
i x 1 TR i
; ; : ‘ i
| 4 |
Dart kedua tabel 42 dan tubel 13 dapat kita bandindkan babiwa - {Lihat fabel 11

- [ o I S TS W S
Feterangan: 0 o di bawah rataerata
= cweaat dengan rafa-rata

w0 dl atas rata-rata



Dari tabel 41 dapat diperoleh sambaran bahwa pelaksanaan “Firesatety
Management” pada  mnasing-masing  kelas bangunas. Namun karena  pelaksanaan
“Firesalety Management” yane kurang menvelorh maks diperinkan pemmekatan o
polakeanaanyva, terutama untuk penigkatan Sumber daya manusia melatur pelatiban-

petatihan khsns.





